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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Banjarmasin adalah ibu kota Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. 

Kota Banjarmasin yang sering dijuluki dengan Kota Seribu Sungai memliki 

wilayah seluas 98,46 km
2
 yang wilayah daerahnya mempunyai kepulauan yang 

terdiri dari 25 pulau kecil yang dipisahkan oleh sungai-sungai diantaranya Pulau 

Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling, Pulau Insan dan lain-lain. Kota 

Banjarmasin memilki penduduk kurang lebih 700.870 jiwa dengan kepadatan 

7.118,32 jiwa per km
2
.
1
 

1. Geografis 

Kota Banjarmasin terletak pada 3
o
15‟ sampai 3

o
22‟ Lintang 

Selatan dan 114
o
32‟ Bujur Timur, ketinggian tanah sekita 0,16 m di bawah 

permukaan laut dan hamper seluruh wilyahnya digenang air pada saat 

pasang. Kota Banjarmasin berlokasi daerah kuala Sungai Martapura yang 

berhulu Pegunungan Meratus pada sisi timur Sungai Barito. Letak Kota 

Banjarmsin hampir di tengah-tengah Indonesia. Batas Kota Banjarmasin 

sebelah utara dan barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala, 

sebelah timur dan selatan berbatasan dengan Kabupaten Banjar. Jadi pada 
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dasarnya Kota Banjarmasin berada di antara dua kabupaten yaitu 

Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Banjar. 

2. Demografi 

Kota Banjarmasin terdiri dari 5 Kecamatan yaitu: 

 Banjarmasin Barat: 13,13 km
2
 

 Banjarmasin Selatan: 38,27 km
2
 

 Banjarmasin Tengah: 6,66 km
2
 

 Banjarmasin Timur 23,86 km
2
 

 Banjarmasin Utara: 16,54 km
2
 

Mayoritas penduduk Kota Banjarmasin berasal dari etnis Banjar 

sekita 79,26%. Selain etnis Banjar terdapat etnis lain seperti Jawa, 

Madura, Batak, Bugis, Tionghoa, Dayak, Sunda dan lain-lain. Agama 

Islam adalah agama dengan mayoritas terbanyak yang dipeluk daerah Kota 

Banjarmasin sekitar 95.54% masyarakat Kota Banjarmasin beragama 

Islam, sehingga memberi pengaruh kuat terhadap kebudayaan masyarakat 

Banjar. Dengan mayoritas penduduknya beragam Islam, tidak 

mengherankan di Banjarmasin terdapat banyak masjid dan mushalla. 

Sekitar ada 177 Mesjid dan 838 mushalla yang terdapat di Kota 
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Banjarmasin dengan total keseluruhan ada 1.015 tempat ibadah untuk 

agama Islam yang terdapat di Kota Banjarmasin.
2
 

 

B. Foto yang Dominan dijadikan Pajangan di Warung Makan 

  Terdapat beragam jenis foto yang dipajang oleh para pengusaha warung 

makan, berikut beberapa jenis foto yang dijadikan pajangan di warung makan di 

Banjarmasin: 

1. Foto Guru Sekumpul berdiri memakai jubah hijau 

2. Foto Guru Sekumpul memakai berdiri memakai selendang hijau 

3. Foto Guru Sekumpul ketika berdiri mengangkat tangan untuk berdoa 

4. Foto Guru Sekumpul duduk sambil berdoa 

5. Foto Guru Sekumpul disertai pada fotonya tertulis wasiatnya 

 Berdasarkan beberapa foto yang dijadikan sebagai pajangan di warung 

makan, yang lebih dominan adalah foto Guru Sekumpul ketika duduk sambil 

berdoa. 

 

C. Persepsi Ulama di Banjarmasin Tentang Wali dan Karȃmah 

Pada penelitian ini, penulis menggali informasi yang didapat dari informan 

tentang  bagaimana pemahaman mereka tentang wali dan karȃmah. Secara 

keseluruhan para informan meyakini akan adanya wali dan karȃmah, akan tetapi 
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berbeda-beda dari mereka memahaminya. Meskipun pada penjelasan mereka 

tentang wali, penulis menemukan jawaban yang hampir sama. Persepsi para 

informan terkait tentang wali, berangkat dari dalil yang sama di dalam al-Qur‟an 

pada surah Yunus ayat 62-63. 

Pemahaman para informan terkait dengan wali dan karȃmah menurut 

penulis sangat berpengaruh dengan persepsi mereka tentang memajang foto Guru 

Sekumpul di warung makan. Mengingat bahwa Guru Sekumpul terkenal dengan 

kewaliannya dan mempunyai karȃmah.  

Menurut Mc Shane dan Von Glinow persepsi terbentuk berawal dari 

bagaimana proses seseorang menerima informasi dan memahami keadaan 

dilingkungannya. Kemudian setelah itu menetapkan informasi yang didapat dan 

menyesuaikan dengan keadaan lingkungan di sekitarnya. Setelah memahami betul 

dengan informasi yang di dapat kemudian menyeleksi segala yang terjadi 

dilingkungannya dan menyesuaikan dengan pengtahuannya dari informasi yang 

didapat.
3
 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mc Shane dan Von Glinow 

persepsi terbentuk berdasarkan keadaan lingkungan sekitar, selain itu tempat 

belajar dan bagaimana seseorang belajar juga mempengaruhi persepsi seseorang 

tersebut dalam menafsirkan segala hal yang dilihatnya. Contohnya saja antara 

orang desa dengan orang kota, orang di pedesaan jiwa sosialnya lebih tinggi 

daripada orang yang ada diperkotaan. orang pedesaan lebih erat dengan adat dan 
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budaya sedangkan orang diperkotaan lebih erat dengan rasionalitas dan 

kelembagaan. 

Selain itu tempat belajar seseorang juga mempengaruhi persepsinya, 

misalnya saja orang yang sekolah di bidang umum dengan orang yang sekolah di 

pondok pesantren salaf. Kebanyakan orang yang sekolah umum mengartikan 

bahwa sukses itu apabila sudah mempunyai harta, rumah, mobil dan lain 

sebagainya yang bersifat material. Sedangkan  kebanyakan orang yang sekolah 

pondok salaf lebih cenderung mengartikan sukses itu adalah apabila seseorang di 

akhirat kelak selamat, sedangkan harta di dunia ini hanya digunakan untuk 

kebaikan, agar nanti di akhirat dapat dipertanggung jawabkan. 

Jadi, persepsi setiap individu berbeda-beda tergantung di lingkungan 

seperti apa dia hidup dan bagaimana dan dimana belajar serta sejauh mana ilmu 

pengetahuan yang didapat dan bagaiaman memahaminya. Berdasarkan hasil 

penelitian, penulis menetapkan beberapa informan yang disajikan dalam daftar 

tabel sebagai berikut: 

 

Daftar Para Ulama di Banjarmasin Sebagai Informan 

NO Nama Kecamatan 

1 Ustadz.  H. Muhlidi Sulaiman, S. Ag., MA Banjarmasin Tengah 

2 Ustadz. Drs. H. Johansyah Banjarmasin Timur 
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3 KH. Sarmiji Asri, S. Ag, M. H. I Banjarmasin Barat 

4 Ustadz. Muhammad Azhar Fithri Banjarmasin Selatan 

5 Ustadz. Drs. Alwi Sahlan. M. Si Banjarmasin Timur 

6 Ustadz. Ahmad Jumadi Toha. Lc Banjarmasin Utara 

 

1. Persepsi Tentang Wali 

Pemahaman tentang wali adalah orang yang memilki pangkat yang tinggi 

di sisi Allah dan mempunyai karȃmah. Para responden hampir semua senada 

menjelaskan tentang apa itu wali, yaitu bahwa wali adalah orang yang beriman 

dan bertaqwa. Seperti yang diungkap oleh Ustadz Sarmiji, katanya: 

Wali adalah orang yang beriman dan bertaqwa, sebagaimana firman Allah 

SWT dalam al-Qur‟an surah Yunus yang berbunyi: 

ِ لََ خَىْفٌ عَليَْهِمْ وَلََ هُمْ يَحْزَنىُْنَ. الَّذِيْنَ آمَنىُْا وَكَانُىْيتََّ  قىُْنَ.الَََ إنَّ أوَْلِيَاءَ اللََّّ  

Dari ayat ini dijelaskan yang paling utama dalam diri seorang wali adalah 

beriman dan bertaqwa. Jadi, tidak ada yang namanya wali Allah yang tidak 

sholat, kalau ada yang mengaku wali Allah tapi tidak sholat, itu sudah jelas 

menyimpang dari ayat ini
4
 

KH. Sarmiji berpendapat bahwa wali adalah orang yang beriman dan 

bertaqwa, dengan mengambil dalil yang disebutkan dalam Q.S. Yunus ayat 62-63. 

Kemudian hal senada juga dikatakan oleh informan lain, yaitu: Ustadz 

Muhammad Azhar Fithri dengan mengambil dalil dari ayat tersebut demikian juga 

Ustadz H. Muhlidi juga mengungkapkan hampir sama persis, sebagaimana 

peryataannya sebagai berikut: “Wali adalah kekasih Allah yang diberikan kepada 
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hambanya yang senantiasa berbuat taat dan meninggalkan larangan-Nya. Yang 

pastinya wali itu adalah orang yang beriman dan bertaqwa”.
5
 

Hampir semua informan mengungkapkan hal yang senada terkait pendapat 

mereka tentang wali. Hal yang senada juga diungkapkan oleh responden lain, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Jumadi Toha: “Wali adalah setiap 

yang beriman dan bertaqwa, kemudian tentu setiap iman dan ketaqwaan masing-

masing berbeda-beda, semakin tinggi ketaqwaaannya, maka semakin tinggi 

kewaliannya”.
6
 

Dari pernyataan yang dikemukakan oleh informan bahwa untuk 

mengetahui tingkat kewalian seseorang adalah dilihat dari tingkat ketaqwaannya. 

Bisa di lihat dari bagaiamana kesungguhannya dalam menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya. 

Ungkapan yang serupa juga disebutkan oleh Ustadz Alwi Sahlan, informan 

dari Sungai Lulut Banjarmasin Timur ini menyatakan:“Wali adalah seorang 

mukmin yang bertaqwa, meskipun demikian mereka tidak ma’shȗm seperti para 

Nabi dan Rasul. Tetapi ketika melakukan kesalahan, mereka bersegara bertaubat 

dan meminta ampun kepada Allah”.
7
 

Namun, ada informan yang menjelaskan tentang wali dengan ungkapan 

yang berbeda, namun satu maksud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz 

Johansyah, sebagai berikut: 
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Wali adalah seorang kekasih Allah yang diberikan kepada hambanya 

tertentu dan wali adalah sebutan bagi seseorang yang sudah dianggap 

sangat alim oleh para ulama yang melihat kemuliaan dan kelebihan orang 

tersebut dan tentu saja mengamalkan dan menguasai berbagai ilmu. Selain 

itu wali itu bisa dikatakan wali apabila seorang yang wali mengatakan 

bahwa dia itu wali, karena tidak mengenal dengan melainkan wali juga.
8
 

Dari pernyataan yang telah diutarakan oleh informan, bahwa tidak 

mengetahui terhadap wali itu melainkan seorang wali juga. Selain itu tidak dapat 

orang itu dinamakan kalau wali kalau ilmu pengatahuannya masih dangkal, 

terutama tentang pengenalan dengan Sang Khaliq (Allah) dan yang paling penting 

adalah mengamalkan ilmunya. Jadi, wali itu harus berilmu, dan keabsahan 

ilmunya diakui oleh para ulama.  

Karena bagaimana mungkin seseorang menjadi kekasih Allah sedangkan 

dia jahl (bodoh) dengan Allah swt. Ilmu pengetahuan adalah modal utama 

seseorang untuk menjadi hamba yang bertaqwa. Karena dengan sebab ilmu 

pengetahuan seorang hamba dapat membedakan mana yang halal dan mana yang 

haram, dengan ilmu seorang hamba juga dapat membedakan perbuatan terpuji dan 

tercela . Oleh dari karena itu jelas bahwa tidak sama orang yang berilmu dengan 

orang yang bodoh.  Sebagaimana firman Allah dalam surat az-Zumar ayat 9. 
9
 

Kemudian Ustadz Johansyah menambahkan tentang kisah yang 

mempertemukan antara wali dengan wali yang lainnya, dalam ungkapannya 

sebagai berikut:  
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Seperti kisah Gus dur (KH. Abdurrahman Wahid) berkunjung ke suatu 

tempat. Sedangkan di tempat itu ada seorang wali, namun tiada seorang 

pun yang mengetahuinya. Ketika Gus Dur (KH. Abdurrahman Wahid) 

berkunjung beliau mengatakan si fulan ini adalah wali Allah, padahal pada 

saat itu orang tidak ada yang tahu bahwa orang itu wali. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa Gus Dur adalah seorang wali Allah, kesimpulannya bahwa 

tidak ada yang tahu dengan wali melainkan seorang wali.
10

  

Pernyataan informan mengenai tentang wali sesuai dengan Ibnu Taimiyah 

mengungkapkan beberapa karakteristik wali yang harus dikenali, pertama 

beriman dan bertaqwa, Berdasarkan Firman Allah swt: “Ingatlah, sesungguhnya 

wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) Orang-orang yang beriman dan mereka selalu 

bertakwa”. kedua mencintai dan membenci karena Allah dan ketiga memihak 

kepada sesama mukmin dan memusuhi yang kafir.
11

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh informan 

dapat disimpulkan bahwa hal yang paling mendasar pada diri seorang wali adalah 

mereka yang beriman dan istiqomah dalam berbuat taat dan menjauhi maksiat 

kepada Allah dan selalu memohon ampunan kepada-Nya. Selain itu mereka selalu 

berserah diri dengan Allah dalam segala hal, baik itu urusan dunia maupun 

akhirat. Sehingga di hati mereka tidak ada kekhawatiran dan takut tentang 

masalah rezeki, karena mereka meyakini Allah sudah menjamin segala rezeki 

mereka dan Dia-lah sebaik-baik pemberi rezeki. Sebagaimana dalam hadis qudsi, 

Rasulullah saw sebagai berikut:  

Dan tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan 

sesuatu ibadah yang lebih Aku cintai dari apa yang telah Aku wajibkan 
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kepadanya, dan senantiasa seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-

Ku dengan amalan amalan sunnah hingga Aku mencintainya. Jika Aku 

mencintainya jadilah Aku sebagai pendengarannya, penglihatannya, 

lisannya, tangannya, kakinya, dan hatinya. Maka dengan-Ku dia 

mendengar, melihat, berbicara, berjalan, dan meraba.
12

 

 

2. Persepsi Tentang Karȃmah 

Semua informan sependapat bahwa karȃmah hanya terjadi kepada orang 

yang taat dengan Allah swt. Namun, para informan ada perbedaan pendapat 

tentang bentuk karȃmah tersebut. Ada informan yang mengartikan karȃmah 

adalah kejadian yang luar biasa, sebagaimana yang dikatakan oleh informan dari 

Pekapuran Raya, yaitu Ustadz Johansyah, katanya: 

Mengenai tentang karȃmah, adalah suatu kejadian yang luar biasa yang di 

alami oleh para wali yang diberikan Allah sebagai bukti bahwa wali itu 

mendapatkan kemuliaan dari Allah. Karȃmah ini terkadang berlawanan 

dengan kebiasaan yang zahir atau sesuatu yang di luar kemampuan akal. 

Seperti dapat beribadah di berbagai tempat dalam satu waktua secara 

bersamaan dan dapat melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan kasat 

mata (kasyaf). Kemudian mengangkat dari kisah pribadi, pada suatu ketika 

kami para rombongan ingin berkunjung ke suatu tempat yang di tempat itu 

katanya adal wali Allah. Pada saat kami berkunjung, kami merasa takjub, 

karena ketika kami sampai di sana, ternyata sudah disiapkan minuman dan 

makanan yang begitu banyaknya padahal kami tidak pernah mengatakan 

bahwa kami ingin berkunjung ke sana. Lalu kami tanyakan kepada wali 

tadi, mengapa jadi ada minuman dan makanan sebanyak ini? Kata wali itu, 

aku sudah tahu bahwa kalian ingin berkunjung ke sini dan aku meyediakan 

ini semua untuk menjamu kalian!, kata wali tersebut.
13

 

Kemudian informan menyimpulkan lagi tentang karȃmah, dalam 

ungkapannya: 

Dari kisah pengalaman pribadi ini dapat kita simpulkan bahwa karȃmah 

itu tidak hanya berbentuk seperti terbang di udara, berjalan di atas air 

tetapi bisa juga berbentuk lain. Seperti kisah yang saya sebutkan tadi, 
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kemudian ada lagi kisah wali yang di kepung oleh para tentara untuk 

ditembak ini kejadian pada masa orde baru, ketika tentara itu hendak 

menembak ternyata wali tadi berubah menjadi lima orang dan pistol yang 

ditodongkan itu menjadi tunduk. Setelah kejadian ini tidak ada yang berani 

menembak bahkan yang menangkap kepada wali tersebut. Kesimpulannya 

bahwa karȃmah adalah sesuatu yang diberikan kepada wali Allah dan 

tidak dapat diterima dalam logika (akal).
14

 

Persepsi informan mengenai karȃmah senada dengan pendapat Ibnu 

Taimiyah bahwa karȃmah adalah sesuatu yang luar biasa yang diberikan kepada 

para wȃlî Allah swt. menurutnya karȃmah ini selalu berbentuk khȃriq al ‘ȃdah 

atau menyalahi dari kebiasaan.
15

 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan lain dari Jl. Soetoyo Kec. 

Banjarmasin Tengah tentang kesimpulan dari karȃmah, yaitu Ustadz H. Muhlidi, 

mengungkapkan: 

Wali dan karȃmah tidak bisa dipisahkan. Dan karȃmah itu adalah kejadian 

luar biasa yang tidak bisa ditangkap oleh nalar atau akal. Tetapi tidak 

semua yang di luar nalar atau akal adalah karȃmah seperti terbang, 

berjalan di atas air dan lain sebagainya, mungkin saja itu berupa sihir dari 

para dukun yang datangnya dari bangsa jin.
16

  

Pendapat informan ini satu paham dengan Al-hakim mengemukakan ciri-

ciri wali adalah mereka yang memilik karȃmah seperti berjalan di atas air 

dan jenis kejadian luar biasa lainnya.
17

 

Penjelasan dari Ustadz H. Muhlidi ini sama satu paham dengan informan 

lain (Ustadz Johansyah), namun dia menegaskan bahwa tidak semua yang di luar 

akal adalah sebuah karȃmah bisa juga itu berbentuk sihir. Jadi dapat disimpulkan 
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dalam pernyatan informan tesebut, masuk dalam silogisme Fesapo (eao),
18

 dalam 

ungkapan sebagai berikut:  

Semua karȃmah tidaklah sihir 

Semua sihir adalah di luar akal  

Jadi, sebagian yang di luar akal tidaklah karȃmah 

 

Jawaban yang sama juga dijelasakan oleh informan lain, Ustadz Alwi 

Sahlan misalnya, dia menyatakan:“Karȃmah adalah perkara yang luar biasa yang 

terjadi pada seorang wali. Tetapi karȃmah bukan ciri dari wali, karena pokok dari 

ciri seorang wali adalah beriman dan bertaqwa”.
19

 

Hal senada juga disampaikan oleh informan lain yaitu Ustadz Muhammad 

Azhar, tetapi dia menambahkan dengan syarat-syarat karȃmah tersebut. Informan 

yang berasal dari Pemurus, Kecamatan Banjarmasin Timur ini mengungkapkan 

syarat-syarat sesuatu yang luar biasa itu bisa disebut dengan karȃmah adalah 

sebagai berikut, katanya: 

“Karȃmah tidak terjadi melainkan dengan syarat: Pertama, karȃmah 

terjadi hanya kepada orang yang taat pada Allah dan Rasul-Nya, tidak 

meninggalkan syari‟at-Nya. Kedua, karȃmah dari Allah, dari keinginan 

dan perbuatan Allah untuk hamba yang dikehendaki-Nya.bukan dari 

keinginan dan perbuatan hamba-Nya. Ketiga, karȃmah tidak mungkin 

menyelisihi syari‟at Contoh seseorang diterbangkan ke Mekkah untuk 

berhaji dengan pakaiannya dalam waktu semalam. Ini menyelisi syari‟at, 

karna haji ada ketentuannya dari rukun dan kewajiban, dilaksanan haji 

dalam kurun waktu beberapa hari bukan semalam, dengan ihram bukan 

pakaian biasa. Maka hal sperti ini menyelisihi syari‟at,  dan bukan 

dinamakan karȃmah.
20
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Tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Ustadz Jumadi Toha, informan 

dari Alalak, Kecamatan Banjarmasin Utara ini mengungkapkan hal yang serupa 

dengan informan sebelumnya, yakni bahwa karȃmah tidak terjadi kepada orang 

yang tidak menjalankan syari‟at. Akan tetapi karȃmah menurutnya tidak hanya 

berbentuk metafisik. Sabagaimana dalam perkataannya, sebagai berikut: 

Karȃmah tidak hanya berbentuk metafisik, tetapi bisa berupa hal yang 

lain, misalnya doanya cepat dikabulkan, kemudian dia bisa memberikan 

solusi dikala orang menemukan masalah yang belum ditemukan jalan 

keluarnya, ini juga termasuk dari bagian karȃmah. Walaupun terkadang 

karȃmah ini bisa juga berbentuk hal yang luar biasa, yang mana orang 

awam tidak bisa melakukannya. Karȃmah ada hanya kepada wali yang 

tingkat ketaqwaannya sudah tinggi.
21

 

Menurut informan dari Alalak ini bahwa karȃmah tidak harus berbentuk 

hal-hal yang luar biasa. Tetapi bisa dengan bentuk lain yang pada intinya maksud 

dari karȃmah ini adalah membantu sesama umat Islam dalam hal kebaikan. 

Tetapi pemahaman berbeda diungkapkan oleh KH. Sarmiji Asri, informan 

lain dari Belitung Darat, Kecamatan Banjarmasin Barat ini menjelaskan tentang 

karȃmah, katanya: 

Karȃmah adalah satu makna dengan kalimat akrama, yukrimu, ikrȃman 

yang artinya kemuliaan. Hal ini dapat kita ketahui bahwa orang yang 

sanantiasa beriman dan bertaqwa kepada Allah dengan menjalankan segala 

yang diperintah-Nya dan menjauhi segala yang dilarang-Nya dan menjaga 

akhlaq yang mulia. Tentu orang yang seperti ini sangat dikasihi oleh Allah 

kalau sudah menjadi kekasih Allah sudah pasti mendapat kemuliaan di sisi 

Allah, kemuliaan inilah yang disebut dengan karȃmah. Jangan diartikan 

karȃmah seperti orang yang terbang di udara berjalan di atas air dapat 

berpindah-pindah ke tempat yang jauh dalam waktu yang sekejap. Atau 

seperti contoh orang yang meminta banyu kepada wali dan minta doakan 

terhadap wali tersebut, ternyata orang tersebut terkabulkan segala hajatnya 

                                                           
21

Jumadi Toha, Ulama Muhammadiyah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Utara, 18 Juni, 

2020. 
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tersebut berkat doa dari wali tersebut. Jadi yang dinamakan karȃmah 

adalah kemuliaan wali itu di sisi Allah sehingga Allah SWT cepat 

mengabulkan hajat seseorang tersebut, bukan air atau doa wali itu yang 

dinamakan karȃmah atau wali itu mempunyai kesaktian yang kebanyakan 

orang memahami bahwa itu karȃmah. Karena serang wali adalah orang 

yang istiqomah dalam berbuat taat, walaupun tidak ada kejadian yang luar 

biasa pada dirinya (karȃmah yang kebanyakan orang memahaminya), 

tetapi perlu diingat bahwa istiqomah lebih baik daripada seribu karȃmah.
22

 

 

Dari penjelasan yang diutarakan oleh KH. Sarmiji, bahwa karȃmah itu 

adalah kemuliaan seorang wali yang diberikan oleh Allah SWT. Sedangkan yang 

berbentuk metafisik, seperti mendoakan orang yang sakit kemudian orang itu 

cepat sembuh atau meminta air untuk dibacakan oleh wali tersebut, kemudian 

cepat kabul hajat atau seperti kejadian yang luar biasa seperti berpindah-pindah 

dari tempat yang jauh dalam waktu sekejap. Semua itu adalah berkat 

kekuasaannya Allah dan atas kehendak-Nya.  

Istiqomah dalam berbuat taat merupakan sesuatu yang lebih hebat dari 

karȃmah. Sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Taimiyah dalam sebuah ungkapan 

Abu „Ali al-Jurjani (salah seorang syekh sufi besar di Khurasan), “Jadilah orang 

yang mencari keistiqamahan, bukan pencari karȃmah. Sebab jiwamu memang 

tertarik untuk mencari karȃmah, tapi Tuhanmu menuntut dan memintamu untuk 

selalu istiqȃmah”.
23

 

Berdasarkan paparan yang diungkapkan oleh para informan, penulis 

menyimpulkan ada dua macam bentuk dari karȃmah yang pertama berbentuk 

metafisik dan kedua tidak berbentuk metafisik. Kemudian penulis menyimpulkan 

                                                           
22

Sarmiji Asri, Ulama NU, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Barat, 16 Mei, 2020.  
23

Lilik Mursito, “Wali Allah menurut al-Hakim al-Tirmidzi dan Ibnu Taimiyyah”, 349-

350. 
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bahwa ada dua arti dari karȃmah, yaitu kejadian yang luar biasa yang terjadi pada 

wali dan kemuliaan yang diberikan Allah terhadap wali-Nya. 

 Dari penjelasan informan dapat disimpulkan bahwa ada tiga pendapat: 

a. Antara wali dan karȃmah tidak bisa dipisahkan, pendapat ini sesuai 

dengan al-Hakim yang menyatakan bahwa karȃmah adalah sesuatu 

yang harus ada pada diri seorang wali, sebagaimana nabi dengan 

mu‟jizatnya.
24

 Sebagian besar informan mengartikan karȃmah 

berbentuk metafisik dan sebagian lagi tidak kemudian ada juga yang 

mengartikan karȃmah bisa berbentuk metafisik dan tidak berbentuk 

metafisik.  

b. Wali dan karȃmah tidak harus terkait, pendapat ini sejalan dengan 

Ibnu Taimiyah yang menjelaskan bahwa kejadian yang luar biasa 

(karȃmah) bukanlah sesuatu yang harus kepada seorang wali. Karena 

hal yang paling penting adalah keistiqomahan dalam berbuat taqwa 

kepada Allah.
25

 

Walaupun karȃmah adalah sesuatu yang penting dalam diri seorang 

wali. Namun, perlu diketahui bahwa yang paling penting adalah 

keistiqomahan hamba Allah dalam berbuat taat. karena tolak ukur 

hamba itu seorang kekasih Allah adalah seberapa kuat 

keistiqomahannya terhadap Allah. Sedangkan karȃmah (kejadian luar 

                                                           
24

Lilik Mursito, “Wali Allah menurut al-Hakim al-Tirmidzi dan Ibnu Taimiyyah,” Jurnal 

Kalimah,  Vol. 13, No. 2, September 2015, 348. 
25

Lilik Mursito, “Wali Allah menurut al-Hakim al-Tirmidzi dan Ibnu Taimiyyah,”, 349. 
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biasa yang terjadi pada hamba Allah yang taat) adalah merupakan 

bonus dari Allah yang diberikan kepada hamba-Nya atas kehendak-

Nya.  

c. Antara wali dan karȃmah selalu bergandengan, dengan syarat 

memahami karȃmah adalah kemuliaan. Apabila sesuatu yang luar 

biasa itu tidak terjadi dengan hamba Allah yang istiqomah berbuat taat. 

Maka, perlu diketahui bahwa karȃmah makna asalnya adalah 

kemuliaan. Jadi perlu diingat bahwa orang yang senantiasa berbuat 

taqwa kepada Allah akan mendapatkan kemuliaan disisi-Nya. Imam 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan taqwa adalah 

orang berbuat taat dengan Allah swt secara zahir dan bathin dan 

menjauhi larangan-Nya yang zahir dan bathin.
26

 

Perbuatan taat yang zahir adalah seperti shalat, bayar zakat, puasa, haji 

bila sudah mampu kemudian bertanggung jawab menafakhi istri dan anak dan lain 

sebagainya. kemudian taat yang batin adalah seperti ikhlas, tawadhu, syukur, 

sabar, zuhud dan lain sebagianya. Perbuatan maksiat zahir adalah seperti mabuk, 

mencuri, menganiaya sesama manusia terlebih lagi sesama muslim, mencuri dan 

lain sebagainya. Maksiat yang batin adalah seperti sombong, riya‟, ujub, dengki 

dan lain sebagainya.
27

 

                                                           
26

Syeikh Abd as-Shamad al-Palimbani, Hidayat as-Sȃlikȋn  (Al-Haromain Jaya, 

Indonesia, 2006), 10. 
27

Syeikh Abd as-Shamad al-Palimbani, Hidayat as-Sȃlikȋn, 11. 
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Dengan demikian, wali adalah hamba Allah yang senantiasa berbuat taat 

kepada Allah secara zahir maupun batin dan menjauhi larangan-Nya secara zahir 

maupun secara batin. selain itu wali adalah orang yang berilmu baik ilmu zahir 

maupun batin. Dengan ilmu inilah kemudian ia mengetahui segala apa yang 

diperintah oleh Allah dan segala apa yang dilarang-Nya. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa wali adalah hamba Allah yang mengamalkan ilmunya dengan 

istiqomah, baik itu ilmu yang zahir dan ilmu yang batin. 

 

D. Persepsi Ulama Banjarmasin Tentang Berkah dan Tawasul 

1. Persepsi Tentang Berkah 

Para informan dalam penelitian ini tidak jauh berbeda tentang pandangan 

mereka terkait dengan pengertian berkah maupun tawasul. Secara keseluruhan 

para informan mengartikan berkah adalah suatu kebaikan yang harus dicari dan 

tawasul adalah perantara dan tidak ada larangan bahkan dianjurkan oleh syara‟. 

Berkah adalah sesuatu yang mana semua orang menginginkannya, seperti 

yang dinyatakan oleh Ustadz Muhlidi, informan ini mengungkapkan dalam 

katanya: 

Berkah adalah suatu kebaikan yang biasanya orang banyak mengambil 

berkah tersebut dengan orang yang dipercaya mempunyai kedudukan yang 

tinggi di sisi Allah. Misalnya seperti mencium tangan para wali, orang-

orang sholeh dan tuan guru dengan tujuan agar bisa berbuat kebaiakan 

seperti yang dilakukan oleh orang-orang shaleh. Artinya berkah itu 
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tujuannya baik, misalnya mencari rezeki yang halal agar mendapatkan 

keberkahan di dalam kehidupan.
28

 

Hal senada juga disampaikan oleh informa lain, Ustadz H. Johansyah 

misalnya. informan dari Pekapuran Raya ini mengatakan: “Semua orang mencari 

berkah, bisa diartikan berkah itu adalah sesuatu yang dapat memberi manfaat, tapi 

perlu dicatat bahwa berkah itu datang dari Allah swt”.
29

 

Lewis Ma‟luf, pengarang al-Munjȋd, mengungkapkan bahwa berkah itu 

adalah memberi manfaat untuk kebaikan. Sesuai dengan maknanya 

“kolam berisi air” yang dapat dimanfaatkan.
30

 

Penjelasan sedikit berbeda dari informan lain namun tetap dengan maksud 

yang sama. Seperti yang dijelaskan oleh KH. Sarmiji Asri, informan menjelaskan: 

Berkah itu artinya bertambah, jadi segala sesuatu yang bertambah adalah 

berkah. Misalnya seperti ada undangan acara selamatan di rumah orang, 

kemudian setelah selesai makan, ternyata hanya rombongan kita yang 

disuruh tuan rumah bertahan sejenak di rumahnya, karena kita ikut dengan 

rombongan para tuan guru. Sedangkan tamu-tamu yang lain tidak disuruh 

bertahan dan mereka pun pulang. Ketika kita bertahan kemudian diberikan 

lagi oleh tuan rumah tambahan makanan untuk dibawa ke rumah. Jadi 

tambahan itulah yang dinamakan berkah. Oleh dari karena itu ada istilah 

orang Banjar mengatakan “membarakat” artinya membawa makanan 

tambahan dari suatu acara apa pun itu yang di dalamnya ada disediakan 

makanan. Contohnya seperti mendatangi seorang wali dengan tujuan 

tabarruk, makan mengambil berkah di sini adalah maksudnya agar 

bertambah kebaikan dalam diri kita dengan berkat kebaikan dan kemuliaan 

yang ada di dalam diri wali tersebut atau pun orang sholeh.
31

 

Dari pemahaman yang dapat diambil dari informan bahwa berkah bisa 

didapat dari orang-orang shaleh dan para wali baik dengan cara bersalaman dan 

meminta doa. Kemudian berkah adalah bertambahnya kebaikan, bertambahnya 

kebaikan di sini dapat diumpamakan dengan istilah “apabila hari ini lebih baik 

                                                           
28

Muhlidi Sulaiman, Ulama NU, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Tengah, 05 Mei, 2020. 
29

Johansyah, Ulama NU, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Timur, 23 Mei, 2020. 
30

Bareilawiyah- Hassan, Ahmad, Ensiklopedi Islam, ed, Nina M. Armando, no. 2 

(Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 21. 
31

Sarmiji Asri, Ulama NU, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Barat, 16 Mei, 2020. 
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dari hari kemaren, maka itu tandanya orang yang beruntung”. Hal serupa 

diungkapkan oleh informan lain Ustadz Azhar misalnya, dia menyatakan: 

Berkah/barȃkah adalah banyaknya atau bertambahnya kebaikan. Berkah 

datangnya dari Allah, karunia Allah dan nikmat dari Allah. Berkah ada 

dalam perkara agama atau dunia. Keberkahan adalah ketentuan dari Allah, 

maka siapapun yg ingin mendapatkan keberkahan, maka ikutilah 

ketentuan Allah dengan selalu taat kepada-Nya.
32

 

Informan mengungkapkan bahwa berkah datangnya dari Allah, selain itu 

berkah bisa didapatkan hanya kepada orang yang taat kepada-Nya. Selain itu 

keberkahan bisa berupa perkara dunia dan perkara agama. Imam Syamsuddin al-

Sakhawi, seperti dikutip Muhyiddin Abdusshomad, mengatakan bahwa:  

Yang dimaksud dengan berkah adalah berkembang dan bertambahnya 

kebaikan dan kemuliaan.” Berkah juga sering didefinisikan sebagai 

kekuatan yang penuh dengan kebaikan, berasal dari Allah SWT yang 

membuahkan keberlimpahan keberkahan dalam lingkungan fisik 

(material) dan kemakmuran serta kebahagiaan dalam tataran psikis 

(spiritual). Keberkatan, keberuntungan atau keselamatan adalah nikmat 

yang diberikan Tuhan.
33

 

Informan lain yaitu Ustadz Alwi Sahlan senada dengan informan 

sebelumnya dengan mengatakan bahwa berkah adalah bertambahnya kebaikan. 

Tetapi ada perbedaan dengan penjelasan sebelumnya, informan ini membatasi 

tentang mengambil berkah dengan sesuatu, dia menyebutkan hanya ada 3 macam 

yang bisa diambil berkah, sebagai berikut: 

Ada 3 hal yang mengandung keberkahan: 

a. Tempat, misalnya Masjidil Haram. 

b. Waktu, misalanya waktu antara azan dan iqamah 

                                                           
32

Muhammad Azhar Fithri, Ulama Muhammadiyah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin 

Selatan, 3 Juni, 2020 
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Asmaran, “Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi Tabarruk 
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c. Diri Nabi Muhammad Saw. 

Adapun mengambil berkah dengan orang shaleh yang masih hidup, maka 

hanya boleh dengan minta doanya dan mengambil berkah dari ilmunya.
34

 

Namun, informan yang lain tidak hanya terbatas kepada yang tiga macam 

di atas. Ustadz. Jumadi Toha misalnya. dia menyatakan: “Berkah adalah kebaikan 

yang melimpah dan berkah bisa didapatkan dari sesuatu, misalnya seperti al-

Qur‟an, kita dapat mengambil berkah di dalam al-Qur‟an”.
35

 

Berdasarkan beberapa penjelasan para informan terkait dengan berkah 

adalah bahwa berkah adalah kebaikan yang banyak, bisa diartikan kebaikan yang 

selalu bertambah. Mengenai cara mendapatkan berkah ini berbagai macam cara, 

yang pasti apabila seseorang tersebut adalah hamba Allah yang taat, maka akan 

mudah dia mendapatkan berkah tersebut. Mengenai mengambil berkah dengan 

orang shaleh atau wali, para informan berbeda pendapat ada yang membolehkan 

dan ada boleh tetapi dengan syarat, pertama wali atau orang shaleh itu hidup, 

kedua hanya mengambil berkah dengan minta doakan dan mengambil berkah 

nasehat ilmunya, bukan mengambil berkah dengan zatnya.  

Berkah dipandang sebagai potensi atau energi spiritual yang mengaliri 

segala sesuatu, tapi paling kuat dalam diri manusia. Semakin suci manusia, 

semakin besar pula aliran berkah yang ada orang tersebut. Untuk memperkuat 

atau memperbesar energi berkah bisa diambil dari tempat-tempat yang dipandang 

suci seperti Masjidl Haram dan dari orang-orang yang lebih suci dengan meminta 
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Alwi Sahlan, Ulama Muhammadiyah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Timur, 11 Juni, 

2020. 
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doanya. Dengan ijin Allah swt orang yang meminta itu bisa mendapat berkah dari 

orang atau sesuatu itu.
36

 

2. Persepsi Tentang Tawasul 

Para informan hampir sama dalam mengartikan apa itu tawasul, persepsi 

para informan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

NO Nama Makna Tawasul 

 

1 

 

Ustadz.  H. Muhlidi Sulaiman, 

S. Ag., MA 

Tawasul adalah perantara agar segala 

hajat seseorang tersebut cepat 

dikabulkan dengan Allah, seperti 

tawasul dengan para wali 

 

2 

 

Ustadz. Drs. H. Johansyah 

Tawasul adalah perantara yang dapat 

membuat kita cepat mendapatkan 

tujuan kita baik itu perkara dunia 

maupun akhirat, misalnya bertawasul 

dengan para wali Allah agar doa dan 

keinginan seseorang itu cepat tercapai. 

 

 

3 

 

KH. Sarmiji Asri, S. Ag, M. H. I 

Tawasul adalah sesuatu yang 

berkaitan juga dengan berkah. 

Tawasul adalah perantara untuk 

mempercepat terkabulkan segala 

keinginan seseorang. Misalnya 

tawasul dengan para orang sholeh 

dengan minta doakan dengan mereka 

agar cepat terkabul segala hajat kita. 

 

4 

 

Ustadz. Muhammad Azhar Fithri 

Wasilah adalah perantara, tawasul 

adalah mengambil perantara tersebut 

untuk sampai pada tujuan. Tawasul 

dalam islam diperbolehkan bahkan 

disyariatkan. 
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5 

 

Ustadz. Drs. Alwi Sahlan. M. Si 

Wasilah atau Tawasul adalah 

perantara, jalan, sebab yang 

mendekatkan diri kepada sesuatu. Jadi 

Tawasul adalah sesuatu yang 

mendekatkan diri kepada Allah sesuai 

perintah-Nya. 

 

 

6 

 

Ustadz. Ahmad Jumadi Toha. Lc 

Tawasul adalah perantara untuk 

mendekatkan diri dengan Allah. 

misalnya tawasul dengan minta 

doakan orang shaleh. 

 

 

Secara keseluruhan para informan sependapat dengan arti dari tawasul, 

yaitu perantara yang mengakibatkan sampai kepada yang lain. Meskipun para 

informan satu pengertian dengan makna dari tawasul, tetapi mereka berbeda 

dalam bagaimana tawasul yang diperbolehkan. Penjelasan tentang persepsi para 

Informan tentang bagaiman tawasul yang diperbolehkan akan penulis sajikan 

dalam pembahasan poin selanjutnya. 

 

E. Persepsi Tentang Memajang Foto Guru Sekumpul di Warung Makan 

1. Persepsi Tentang Sosok Guru Sekumpul 

Sebelum membahas tentang persepsi para informan tentang memajang 

foto Guru Sekumpul), penulis mencari data sejauh mana para informan mengenal 

tentang sosok Guru Sekumpul. Dari informasi yang didapat dari para informan, 
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semuanya menghormai Guru Sekumpul. Tetapi cara mengungkapkannya berbeda-

beda, bisa dilihat pada tabel sebagai berikut: 

NO Nama Persepsi Tentang Guru Sekumpul 

 

1 

 

Ustadz. Drs. H. Johansyah 

Jadi, menurut pribadi saya karena saya pernah 

langsung belajar dengan beliau pada waktu 

ketika beliau masih di Keraton (belum 

masyhur seperti sekarang). Saya melihat 

kepada beliau meyakini dengan seyakin-

yakinnya bahwa beliau adalah seorang wali 

Allah swt. akhlaq beliau sangat luar biasa dan 

beliau tidak membeda-bedakan tamunya baik 

dari kalangan kecil maupun besar. 

 

2 

 

Ustadz.  H. Muhlidi 

Sulaiman, S. Ag., MA 

Guru Sekumpul adalah seorang Syekh atau 

Guru Besar, ulama, yang pastinya orang yang 

sholeh, wali Allah, kharismatik, banyak 

mempunyai murid dan sangat terkenal terbukti 

bisa dilihat pada ketika haulnya. Selain itu 

beliau adalah pemimpin Tarekat Sammaniyah. 

 

3 

 

KH. Sarmiji Asri, S.Ag, 

M.HI 

 

Guru Sekumpul adalah seorang ulama yang 

sangat masyhur dan kharismatik serta banyak 

mempunyai murid. Beliau adalah kekasih 

Allah yang sangat luar biasa. Bahkan sampai 

sekarang kuburan beliau masih sangat ramai 

dikunjungi oleh orang-orang. Semua itu karena 

akhlaq terpuji yang dimilki oleh beliau. Beliau 

sangat berkonstribusi dalam penanaman akhlaq 

kepada sekalian umat Islam, khususnya 

masyarakat Banjar. Dan saya pribadi meyakini 

bahwa beliau adalah seorang wali Allah swt. 

 

4 

 

Ustadz. Drs. Alwi Sahlan. 

M. Si 

Beliau adalah guru tasawuf yang mengajarkan 

Nur Muhammad dan Mursyid Tarekat 

Sammaniyah. Saya Menghormati beliau 

sebagai sesama muslim dan dalam pandangan 

saya beliau bukan orang yang bebas dari dosa 

seperti halnya para Nabi dan Rasul. Apapun 
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 yang disampaikan beliau yang sesuai dengan 

al-Qur‟an dan Sunnah kerjakan, sebalik kalau 

bertentangan tinggalkan. 

 

5 

 

Muhammad Azhar Fithri 

 Guru Sekumpul adalah adalah seorang tokoh 

agama, lebih khususnya lagi  di kalimantan 

selatan, dan memiliki majelis ta‟lim yang 

berada di daerah Sekumpul, Martapura. 

 

6 

 

Ustadz. Jumadi Toha. Lc 

Beliau sebagai seorang Ulama dan tokoh 

agama besar yang dihormati oleh masyarakat 

banua khususnya, begitupun di Indonesia. Dan 

Meyakini bahwa beliau adalah orang yang 

dimuliakan oleh Allah, bisa dilihat sampai 

sekarang petuah-petuah beliau masih 

dihidupkan oleh orang banyak. 

 

Pada dasarnya para informan menghormati tentang sosok Guru Sekumpul. 

Namun, alasan dari para mereka berbeda-beda ada yang beralasan karena sesama 

muslim seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Alwi Sahlan. Tentu hal ini bukan 

hal yang aneh, karena sudah seharusnya sesama muslim harus saling 

menghormati. Informan dari Kecamatan Banjarmasin Timur ini mempunyai 

persepsi kalau dalam menghormati sesama tidak harus membedakan kasta, selama 

orang itu beriman dengan Allah dan Rasul-Nya, maka orang itu harus dihormati. 

Kemudian Informan lain yang beralasan menghormati Guru Sekumpul 

adalah karena informan meyakini bahwa dia adalah wali Allah dan  dimuliakan 

oleh Allah seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Johansyah. Informan dari 

Pekapuran Raya ini sangat memuliakan sang tokoh. Semua itu karena informan 

pernah belajar langsung dengan sang tokoh sewaktu di Keraton, bahkan sebelum 
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sang tokoh masyhur seperti waktu di Sekumpul. Dari latar belakang inilah 

informan ini begitu mengagumi dan memuliakan sang tokoh. 

Hal senada juga diungkapkan oleh informan yang meyakini bahwa Guru 

Sekumpul adalah wali Allah, KH. Sarmiji dan Ustadz Muhlidi misalnya. Dua 

informan ini satu pandangan dan keyakinan bahwa sang tokoh adalah seorang 

wali Allah. Namun, KH. Sarmiji menambahkan, dia sangat tidak menganjurkan 

terhadap orang yang terlalu fanatik, berikut pernyataannya: 

Kalau untuk mencintai sangat dianjurkan, akan tetapi dalam kefanatikan 

yang berlebihan tidak ada anjuran dalam agama. Contohnya seperti pergi 

ke acara haulan dengan uang yang hasil daripada berhutang. Tindakan 

seperti ini tidak ada anjuran dalam agama, bahkan agama selalu memberi 

keringanan, misalnya dalam melaksanakan shalat kalau tidak mampu 

berdiri, makan boleh berduduk, kemudian tidak mampu berduduk, boleh 

dengan berbaring sampai apa yang bisa dilakukan semampu orang 

tersebut. Agama Islam tidak menghendaki kesulitan bahkan memberikan 

kemudahan. Tidak memberatkan Allah kepada diri kita melainkan atas 

qadar kemampuannya.
37

 

Berdasarkan dari ungkapan yang dinyatakan oleh informan bahwa 

mencintai ulama atau orang saleh itu sangat dianjurkan, tetapi apabila 

kecintaaanya itu berlebihan sehingga melanggar dengan aturan agama, maka itu 

dilarang. 

Informan lain, Ustadz Muhammad Azhar mengungkapkan “Guru 

Sekumpul adalah tokoh agama yang ada di Kalimantan Selatan”. Informan hanya 

seperti demikian. Berbeda dengan informan dari Alalak Kecamatan Banjarmasin 

Utara yaitu Ustadz Jumadi Toha, dia menyatakan dan meyakini bahwa Guru 

Sekumpul) selain tokoh agama dia juga orang yang dimuliakan oleh Allah swt.  
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Walaupun informan tidak menyatakan bahwa Guru Sekumpul  adalah wali 

Allah, tetapi dari pemahaman dan pengetahuannya tentang wali secara tidak 

langsung menyatakan bahwa sang tokoh adalah wali Allah. Informan menyatakan 

bahwa wali adalah setiap yang beriman dan bertaqwa. Apabila keimanan dan 

ketaqwaannya tinggi, maka akan diberi kemuliaan semacam karȃmah. 

2. Persepsi Tentang Pemajangan Foto Guru Sekumpul di Warung Makan 

Pemajangan foto Guru Sekumpul di warung makan, para Informan 

mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Dari para informan ada yang 

menanggapinya dengan positif ada juga yang negatif. Pada penelitian ini penulis 

menggambarkan persepsi para informan dalam tabel sebagai berikut: 

NO Nama 
Persepsi Memajang Foto Guru 

Sekumpul di Warung Makan 

1 Ustadz.  H. Muhlidi Sulaiman, 

S. Ag., MA 

Boleh memajang foto Guru Sekumpul 

di warung makan asal jangan sampai 

menimbulkan kesyirikan. 

2 Ustadz. Drs. H. Johansyah 
Bagus memajang foto Guru Sekumpul 

dengan catatan harus jaga adab 

dengan foto Guru. 

3 KH. Sarmiji Asri, S. Ag, M. H. I 
Memajang foto Guru Sekumpul di 

warung makan menurut saya tidak 

mengapa asalkan jangan menganggap 

foto tersebut memberikan manfaat. 

4 Ustadz. Muhammad Azhar Fithri 
Tidak boleh memajang foto siapapun 

dan dimanapun karena malaikan 

rahmat tidak akan memasuki tempat 

yang dipajang foto, gambar maupun 

lukisan 
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5 Ustadz. Drs. Alwi Sahlan. M. Si 
Memajang foto Guru Sekumpul pada 

dasarnya memajang foto atau gambar 

makhluk yang bernyawa dan itu sudah 

diejalsakan di dalam hadis bahwa itu 

dilarang. 

6 Ustadz. Ahmad Jumadi Toha. Lc 
Untuk kehati-hatian lebih baik jangan 

memajang foto Guru Sekumpul di 

warung makan 

 

Berdasarkan persepsi para informan pada tabel di atas, secara keseluruhan 

terbagi tiga pendapat yaitu pertama memperbolehkan dengan syarat, kedua tidak 

memperbolehkan sama sekali, ketiga tidak melarang memajang tetapi 

menganjurkan untuk tidak. 

Sebagaiamana yang dikatakan oleh salah satu informan yang 

membolehkan yaitu KH. Sarmiji Asri, dia menyatakan bahwa diperbolehkan 

dengan syarat tidak menganggap bahwa foto itu tidak memberi manfaat. Hal 

senada juga didapat dari informan lain Ustadz Muhlidi misalnya, dia menyatakan 

bahwa tidak mengapa dan boleh saja dengan syarat tidak melakukan kesyirikan.  

Kemudian Pernyataan yang sama juga didapat dari Ustadz  H. Johansyah 

sebagai informan lain, tentang kebolehan memajang Guru Sekumpul di warung 

makan. Tetapi berbeda dengan yang lain, informan satu ini lebih mengedepankan 

adab dibandingkan dengan informan sebelumnya dalam memajang foto Guru 

Sekumpul) di warung makan. Seperti dalam pernyataannya sebagai berikut: 

Sangat bagus dan tidak ada masalah dengan memajang foto Guru 

Sekumpul di warung makan. Tetapi dengan syarat kita harus menjaga adab 

kita memajang foto beliau, seperti posisinya jangan di bawah, sebaiknya 

letakkan dalam tempat yang tinggi. Karena kita meyakini bahwa beliau 
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adalah orang yang mulia. Sebagaimana kita dengan ayat-ayat al-Qur‟an 

yang ada di kertas walaupun hanya sebagian ayat saja, tentu kita harus 

menaruhnya di atas, karena al-Qur‟an adalah Kalamullah yang mulia. 

Kemudian salah satu tanda kita menjaga adab dengan wali Allah adalah 

jangan ada karaoke di warung itu sedangkan di dalamnya ada foto Guru 

Sekumpul, tidak hanya beliau tetapi seluruh foto wali Allah yang lain. Dan 

sangat di sayangkan orang yang memajang foto Guru Sekumpul di warung 

makan tetapi tidak terawat dan terjaga dan ini kurang adab.
38

 

Berdasarkan pernyataan yang telah diutarakan dari salah satu informan 

(Ustadz H. Johansyah), hal yang paling penting dalam memajang foto wali 

termasuk juga foto Guru Sekumpul adalah menjaga adab, seberapa besar ilmu 

seseorang kalau tidak mempunyai adab, maka ilmu itu tidak ada manfaatnya. 

Menurutnya salah satu cara memuliakan orang yang dimuliakan oleh Allah adalah 

termasuk juga dengan memuliakan fotonya. Setiap memuliakan sesuatu tentu 

dengan menjaga dan menaruhnya di tempat yang tinggi, begitupun dengan foto 

orang yang dimuliakan oleh Allah swt.  

Persepsi informan ini (Ustadz. H. Johansyah) tentu tidak tanpa alasan, 

mengingat bahwa dari kisah informan ada pada suatu ketikam terjadi kebakaran 

ternyata foto Guru Sekumpul tidak terbakar dan ini cerita masyhur dari kalang 

masyarakat Banjar. Berdasarkan kisah tersebut sangat jelas bahwa Allah SWT 

memuliakan Guru Sekumpul sebagai kekasihnya tak terkecuali fotonya pun juga 

dijagakan dari kobaran api. Oleh dari karena itu sebaiknya sebagai orang yang 

meyakini seperti demikian juga harus memulikan dan merawat foto Guru 

Sekumpul.  
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Pernyataan yang berbeda diungkapkan oleh informan lain, Ustadz Alwi 

Sahlan misalnya. Dia menyatakan: 

Sebelum memajang foto baik itu foto ulama, pahlawan, pejabat dan lain-

lain, yang harus dipahami adalah tentang hukum memajang foto itu apa?. 

Rasulullah Saw bersabda: Para malaikat (Rahmat) tidak masuk kedalam 

rumah yang terdapat gambar makhluk yang bernyawa di dalamnya. Dari 

Jabir r.a, Rasulullah Saw melarang adanya gambar di dalam rumah dan 

melarang membuat gambar. Foto Guru Sekumpul termasuk dalam gambar 

makhluk hidup, jadi sudah jelas dari hadis itu dilarang. Gambar yang 

dinaksud di sini adalah baik dalam bentuk lukisan termasuk juga dengan 

foto. Yang perlu digaris bawahi adalah gambar dimaksud adalah yang 

“dipajang”, tetapi kalau untuk disimpan baik dalam dompet maupun yang 

lainnya, seperti KTP, SIM, Ijazah, maka itu tidak dilarang.
39

 

Berdasarkan ungkapan yang dijelaskan dari informan (Ustadz Alwi 

Sahlan), dia melarang keras memajang foto, baik itu di dalam rumah, kantor dan 

lain sebagainya termasuk juga di warung makan. Informan ini berpendapat 

berdasarkan pada hadis yang melarang adanya gambar makhluk hidup yang 

dipajang, menurut pendapatnya foto termasuk dari gambar. Hal senada juga 

diutarakan oleh informan lain (Ustadz Azhar), informan ini juga berpendapat 

bahwa yang dimaksud di dalam hadis di atas adalah bahwa foto juga termasuk ke 

dalam kategori gambar walaupun dia mengungkapkan ada khilaf ulama.  

Kemudian pendapat sedikit berbeda dinyatakan oleh informan lain (Ustadz 

Jumadi Toha), informan ini lebih memilih untuk tidak memajang Guru Sekumpul 

dengan alasan lebih berhati-hati agar tidak menimbulkan kesyirikan. Walaupun 

demikian informan (Ustadz Jumadi Toha) tidak melarang bagi yang ingin 
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memajang Guru Sekumpul, namun dengan catatan tidak berhajat kepada foto 

tersebut apabila ada suatu masalah maupun keinginan yang akan dicapai.  

 Berdasarkan perespsi yang telah diutarakan oleh para informan terkait 

tentaang dengan memajang foto Guru Sekumpul di warung makan ada beberapa 

pendapat. Dari data yang didapat penulis menarik kesimpulan bahwa dalam 

memajang foto Guru Sekumpul di warung makan terdapat dari para informan. 

a. Diperbolehkan memajangnya dengan tujuan yang positif, dan tidak 

melakukan kesyirikan. Hal ini senada dengan Firman Allah di dalam 

surah Luqman ayat 13 yang artinya: “Dan ingatlah ketika Luqman 

berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya “hai 

anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah seseunnguhnya 

mempersekutakan Allah adalah benar-benar kezaliman yang nyata”. 

Selain itu syirik dapat menghilangkan segala kebaikan.
40

 

b. Tidak boleh sama sekali, pendapat ini mengemukakan hadis tentang 

haramnya gambar makhluk yang bernyawa Pada pendapat ini 

menngiaskan gambar sama halnya dengan foto. 

c. Tidak melarang tetapi menganjurkan untuk tidak memajang, pendapat 

ini bertujuan untuk menjaga dari kesyirikan, walaupun tidak melarang 

memajang foto siapa pun baik dari kalangan ulama, pahlawan dan para 

pejabat. 
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3. Persepsi Mengambil Berkah dan Bertawasul dengan foto Guru 

Sekumpul 

Pada pembahasan selanjutnya penulis menjelaskan tentang bagaimana 

persepsi para informan terkait dengan mengambil berkah dan bertawasul dengan 

foto Guru Sekumpul. Dari beberapa data yang didapat oleh penulis, para informan 

berbeda-beda pendapat tentang mengambil berkah dan bertawassul dengan foto 

Guru Sekumpul.  

Informan yang pertama mengungkapkan bahwa tidak mengapa 

mengambil berkah dan bertawasul dengan foto para wali Allah. Ustadz 

H. Johansyah misalnya, dia menyatakan: 

Memajang foto Guru Sekumpul dengan tujuan mengambil berkah 

dan bertawasul agar cepat laku itu tidak mengapa dengan catatan 

dijaga adab kita dan meyakini bahwa beliau adalah seorang wali 

Allah yang dimuliakan oleh Allah dan jangan menganggap bahwa 

foto itu adalah yang memberi manfaat, perlu dicatat bahwa semua 

itu adalah dari Allah swt.
41

 

Pernyataan dari informan ini tentu bukan tanpa alasan, mengingat 

bahwa dia berkeyakinan bahwa para wali Allah tidak mati melainkan 

hanya berpindah tempat dan mereka semua masih hidup dan masih bisa 

bertawassul dengan mereka (para wali). Ungkapan ini berdasarkan pada 

kisah yang didapat dari informan sebagai berikut: 

Salah satu karȃmah Guru Sekumpul adalah pada suatu kisah dari 

teman yang kebetulan berkunjung ke Palu yang terjadi Tsunami 

dan gempa. Dan pada waktu di san ada dicerikatakan dari 

penduduk dari daerah itu yang mengatakan tentang rumah yang 
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selamat dari gempa tersebut, setelah ditelusuri ternyata rumah 

tersebut ada foto Guru Sekumpul.
42

 

Berdasarkan dari kisah inilah informan meyakini bahwa pada 

hakikatnya para wali teramasuk Guru Sekumpul masih hidup hanya saja 

mereka (para wali) berpindah tempat.  

Pendapat ini serasi dengan ulama tarekat yang berpendapat bahwa 

bertawasul dengan para wali Allah dibolehkan, baik ketika masih hidup 

ataupun setelah wafat, karena mereka adalah orang yang dikasihi oleh 

Allah swt dan para nabi. Para wali menjadi wasilah kepada Nabi 

Muhammad saw, dan Nabi Muhammad saw adalah wasilah kepada Allah 

swt.
43

 

Hal yang sama juga diungkapkan dari informan lain (Ustadz 

Muhlidi). Senada dengan informan sebelumnya bahwa mengambil berkah 

dan bertawasul dengan foto para wali adalah boleh dan tidak dilarang 

dengan catatan tidak menimbulkan kesyirikan. 

Tetapi walaupun informan (Ustadz Muhlidi) membolehkan yang 

demikian, dengan syarat kalau ingin mencari berkah harus berjualan 

dengan tuntunan syari‟at Islam. Sebagaimana dalam pernyatannya berikut: 

Dalam membuka usaha ataupun berdagang tentu yang harus 

diperhatikan adalah sesuai dengan tuntunan syari‟at. Modalnya 

jangan dari yang haram, kemudian jual belinya pakai akad dan 

yang paling penting jujur dalam berdagang. Kalau masalah 

memajang foto Guru Sekumpul adalah hanya sebagai penguat saja, 
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agar orang yakin bahwa kita memang menjual makanan yang 

halal.
44

 

Berdasarkan pernyataan informan (Ustdadz Muhlidi) tersebut, 

tetap yang namanya mencari keberkahan dalam mencari rezeki harus 

dengan cara yang halal. Hal Senada tentang mengambil berkah dan 

bertawasul dengan foto Guru Sekumpul diutarakan dari informan lain KH. 

Sarmiji Asri, misalnya. Informan ini menyatakan: 

Sebagaimana yang telah dikatakan sebelumnya bahwa boleh saja 

mengambil berkah dan bertawassul dengan para wali baik itu 

dengan cara meminta doa maupun dengan memanjang foto wali 

tersebut, termasuk juga foto Guru Sekumpul. Tetapi untuk 

mendapatkan berkah dalam mencari rezeki, jangan dijadikan 

memajang foto Guru Sekumpul sebagai rujukan utama. Yang 

paling penting untuk kita bahwa dengan mengamalkan segala 

nasehat-nasehat dan pesan-pesan beliau yaitu dengan 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala yang dilarang, 

jual beli yang halal serta menjaga akhlaq yang mulia. Walaupun 

kita tidak memajang foto Guru Sekumpul, tetapi mengamalkan apa 

yang disampaikan beliau kita akan mendapatkan keberkahan beliau 

dengan berkat kemuliaan beliau di sisi Allah swt. Dan untuk 

tawassul harus dimulai dengan meminta dengan Allah. Sebagai 

contonya: “yaa Allah dengan berkat Guru Sekumpul dan berkat 

kemuliaan beliau di sisi-Mu berikanlah keberkahan dalam jualan 

kami dan semoga cepat laku”. Jadi perlu diingat harus di awali 

dengan meminta dengan Allah swt, karena kalau tidak akan 

mengakibatkan syirik atau menyekutukan Allah swt. Tetapi harus 

disesuaikan dengan tuntunan syari‟at dalam berjualan karena itu 

modal pokok agar mendapatkan keberkahan dan menjaga akhlaq.
45

 

 Dari penjelasan yang diutarakan oleh informan (KH. Sarmiji Asri), dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak mengapa bertawasul dan mengambil berkah 

dengan memajang foto wali. Tetapi informan (KH. Sarmiji Asri) menggaris 

bawahi dengan catatan memintanya dimulai dengan Allah. Selain itu informan 
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(KH. Sarmiji Asri) tetap mengutamakan kalau ingin mendapatkan keberkahan 

berjualan lah dengan modal dan cara yang halal. 

 Berdasarkan pendapat informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kalau mengingkan berkah dalam berjualan, harus disertai dengan jualan yang baik 

sesuai tuntunan syari‟at. Karena berkah itu selalu bertambah kebaikan baik dalam 

kehidupan sosial maupun dalam bekerja. Imam Syamsuddin al-Sakhawi, seperti 

dikutip Muhyiddin Abdusshomad, mengatakan bahwa: “Yang dimaksud dengan 

berkah adalah berkembang dan bertambahnya kebaikan dan kemuliaan.”
46

 

 Persepsi yang berbeda dengan informan sebelumnya, Ustadz Alwi Sahlan 

dan Ustadz Azhar misalnya, informan ini melarang memajang foto siapapun 

dipajang baik itu foto Ulama, Pahlawan dan lain sebagainya. Sebagaimana 

pendapat yang diutarakan oleh informan ini sudah jelas, memajang saja tidak 

diperbolehkan apalagi meminta berkah dan bertawasul dengannya.  Menurut 

informan ini (Ustadz Alwi) ada beberapa tawassul yang diperbolehkan dalam 

pernyataannya: 

a. Tawasul dengan nama nama Allah yang indah, dan tawassul dengan sifat 

sifat Allah. 

b. Tawasul dengan iman dan tawassul dengan amal saleh. 

c. Tawasul dengan doa seseorang yg masih hidup, adapun tawassul dengan 

doa orang yang Sudah meninggal, maka ini salah karena orang yang sudah 

meninggal bisa berdoa lagi, bahkan orang yang sudah meninggal 

membutuhkan doa dari yang masih hidup.
47
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Menurut informan (Ustadz Alwi ) selain tawasul yang telah disebutkan di 

atas jelas tidak diperbolehkan. Kemudian hal yang hampir serupa juga diutarakan 

dari informan lain Ustadz Jumadi Toha misalnya. Walaupun informan ini (Ustadz 

Jumadi Toha) pada dasarnya tidak melarang memajang foto siapapun termasuk 

dengan foto Guru Sekumpul. Kalau untuk mengambil berkah dan bertawasul 

menurut Informan lebih baik tidak melakukannya, dengan tujuan berhati-hati agar 

tidak terjerumus ke dalam kesyirikan. Sebagaimana dalam pernyataannya berikut: 

Tentang mengambil mengambil berkah para ulama berbeda pendapat 

tentang apakah para wali apabila meninggal dunia dapat diambil 

berkahnya. Ada yang berpendapat boleh dan ada juga tidak. Tetapi untuk 

persepsi peribadi lebih baik tidak untuk kehati-hatian. Tetapi cuku bagi 

dengan mengenang dan mengamalkan apa saja yang disampaikan oleh 

ulama atau wali tersebut dan meyakini bahwa orang tersebut adalah 

teramsuk dari orang-orang yang mendapat kemuliaan dari Allah swt.
48

 

 Berdasarkan persepsi dari informan (Ustadz Jumadi Toha) tersebut, dia 

lebih memilih untuk tidak memajang foto wali dengan alasan berhati-hati dalam 

bertindak agar terlepas dari khilaf ulama.  

Persepsi ini senada dengan Ibnu Taimiyah, seperti pernyataannya sebagai 

berikut: “Nabi Muhammad saw dan para nabi-nabi terdahulu tidak pernah 

mensyari‟atkan umatnya agar berdo‟a kepada para nabi dan orang-orang saleh 

setelah wafatnya serta kepada para Malaikat karena eksistensi metafisisnya”.
49

 ari 

perkataan Ibnu Taimiyah ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw tidak 

pernah menyuruh kepada umatnya untuk bertawasul dengan para nabi dan orang-

orang saleh setelah wafatnya. Artinya bahwa bertawasul dengan para nabi dan 
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orang saleh semasa hidupnya diperbolehkan. Berdasarkan hadis daripada Anas bin 

Malik r.a menuturkan bahwa ketika kaum muslimin ditimpa kemarau panjang, 

Umar bin Khattab r.a bertawasul dengan meminta doa dari Abbas bin Abdul 

Muthalib, seraya berkata: “Ya Allah, dahulu kami bertawasul kepada-Mu dengan 

doa Nabi kami, maka Engkau turunkan hujan untuk kami. Setelah Nabi kami 

wafat, kami bertawasul dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan untuk 

kami. Lalu Allah pun menurunkan hujan untuk mereka.” (HR. Bukhari).
50

 

4. Persepsi Memajang Foto Guru Sekumpul Agar Menyatakan Kehalalan. 

Adapun memajang foto Guru Sekumpul di warung makan dengan tujuan 

menyatakan kehalalannya. Para informan berbeda pendapat ada yang 

membolehkan ada juga yang melarang. Seabagaimana yang dinyatakan oleh 

informan (Ustadz. Muhlidi) katanya: 

Dalam berusaha ataupun berdagang tentu yang harus diperhatikan adalah 

sesuai dengan tuntunan syari‟at. Modalnya jangan dari yang haram, 

kemudian jual belinya pakai akad dan yang paling penting jujur dalam 

berdagang. Kalau masalah memajang foto Guru Sekumpul adalah hanya 

sebagai penguat saja, agar orang yakin bahwa kita memang menjual 

makanan yang halal.
51

 

Pernyataan informan tersebut dapat disimpulkan tetap yang namanya 

menyatakan kehalalan harus sesuai dengan tuntunan syari‟at. Sedangkan 

memajang foto ulama atau wali hanyalah sebagai penguat agar orang tidak ragu 

untuk membeli di tempat atau warung tersebut. Pernyataan yang sama walaupun 

                                                           
50

Asmaran As, “Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 

Tabarruk dan Tawassul,” Al-Banjari, Vol. 17, No. 2, Juli-Desember 2018, 189. 
51

Muhlidi Sulaiman, Ulama NU, Wawancara Pribadi, Banjarmasin Tengah, 05 Mei, 2020.  



 

37 

 

dengan redaksi yang berbeda juga diungkapkan oleh informan lain KH. Sarmiji 

Asri misalnya. Informan ini meyatakan berikut: 

Tidak mengapa memajang foto Guru Sekumpul dengan tujuan agar 

menyatakan kehalalannya supaya orang tahu bahwa yang mempunyai 

warung ini adalah orang Islam. Tetapi bukan berarti warung yang ada foto 

Guru Sekumpul memastikan akan kehalalannya. Jadi, kita harus berhati-

hati dalam mencari warung untuk makan. Jangan menjadikan warung itu 

pasti halal kalau ada dipajang di dalamnya foto Guru Sekumpul. 

Kemudian Katanya: di daerah Sultan Adam ada warung (yang tidak 

disebutkan namanya) memajang foto Guru Sekumpul, padahal warung itu 

kepunyaannya orang Non Muslim. Dan kita sebagai orang yang 

memuliakan Guru Sekumpul, merasa dimanfaatkan dengan dipajangnya 

foto beliau di warung tersebut jika dengan tujuan menyatakan 

kehalalannya.
52

 

Pernyataan informan ini bahwa memajang foto Guru Sekumpul tidak 

menjadi dasar atau rujukan utama tentang mengetahui warung itu apakah menjual 

yang halal atau tidak. Karena orang selain Islam (Non Muslim) pun juga bisa 

memajang foto Guru Sekumpul. Selain itu para penjual harus mengutamakan jual 

beli yang sesuai dengan syara‟ dibanding dengan memajang foto ulama atau wali 

apabila ingin menyatakana kehalalan dalam berjualan. 

Hampir sama dengan informan sebelumnya, infoman lain juga tidak 

melarang memajang foto Guru Sekumpul di warung makan dengan tujuan 

menyatakan kehalalan. Namun, dengan alasan yang berbeda sebagai berikut 

pernyatannya dari informan (Ustadz H. Johansyah): “Diperbolehkan memajang 

foto Guru Sekumpul untuk menyatakan kehalalannya dan agar orang tahu bahwa 

tempat ini kepunyaan orang Islam. Dengan syarat seperti yang saya katakan 

sebelumnya jaga adab”.  
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Pernyataan informan ini hal yang paling penting dalam memajang foto 

wali adalah menjaga adab. Karena adab di atas daripada ilmu, apabila orang 

tersebut memajang foto wali termasuk Guru Sekumpul diharapkan dengan berkat 

wali yang dipajang fotonya orang tersebut akan berubah yang sebelumnya tidak 

jujur dalam berjualan menjadi jujur. Dalam ungkapan yang diutarakan oleh 

informan ini mengajarkan agar selalu berprasangka baik terhadap sesama muslim. 

Tentang bagaimana dia dengan Allah, itu urusan Allah swt dan Allah memberi 

hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Pernyataan yang berbeda diungkapkan oleh informan lain Ustadz Alwi 

dan Ustadz Azhar. Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh informan 

ini bahwa dilarang memajang foto siapa pun, maka apapun alasannya tetap akan 

tidak boleh. Hal yang berbeda didapat dari informan lain Ustadz Jumadi Toha 

misalnya dalam pernyataannya: ”Kalau meyatakan kehalalan dengan memajang 

foto Guru Sekumpul, itu sangat keliru. Karena agama Islam sudah mengatur 

bagaimana jual beli yang halal”.
53

 

5. Persepsi Memajang Foto Guru Sekumpul Agar Ingat Dengan Nasehatnya 

dan Karena Cinta 

Para informan mempunyai persepsi yang berbeda-beda dalam alasan 

seperti ini. Dari data yang didapat dari para informan penulis membagi dua 

pendapat dengan argumentasi masing-masing dari informan, sebagai berikut: 
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a. Membolehkan bahkan menganjurkan, persepsi ini sebagaiamana yang 

diungkapkan oleh KH. Sarmiji Asri sebagai informan, dalam 

pernyatannya:  

Sebagaimana yang disebutkan bahwa memajang foto Guru 

Sekumpul hukumnya boleh. Selain itu apalagi ditambah dengan 

tujuan yang mulia yakni agar selalu ingat dengan nasehat beliau. 

Niat yang seperti ini sangat bagus, bahkan sangat dianjurkan agar 

diri seseorang yang meniatkan seperti demikian bisa mengamalkan 

segala pesan-pesan yang disampaikan oleh Guru Sekumpul. Di 

antar nasehat yang beliau sampaikan adalah, jangan dengki, jujur, 

baik ke sesama muslim dan berusaha dengan yang halal. Kemudian 

tanda cinta kita cinta dengan wali atau ulama yaitu dengan 

menjalankan segala pesan dan nasehat yang disampaikan olehnya, 

begitu juga mencintai Guru Sekumpul.
54

 

Sama seperti sebelumnya, juga diungkapkan oleh informan lain 

yaitu Ustadz Muhlidi, berikut pernyataannya: 

Memajang foto Guru Sekumpul hukumnya boleh. Selain itu 

apalagi ditambah dengan tujuan yang mulia yakni agar selalu ingat 

dengan nasehat beliau. Niat yang seperti ini sangat bagus, bahkan 

sangat dianjurkan agar diri seseorang yang meniatkan seperti 

demikian bisa mengamalkan segala pesan-pesan yang disampaikan 

oleh Guru Sekumpul.
55

 

Hal senada juga dinyatakan oleh informan lain Ustadz H. 

Johansyah misalnya, dia menyatakan: 

Sangat bagus memajang foto Guru Sekumpul dengan tujuan agar 

selalu ingat dengan pesan beliau. Karena dengan hati yang selalu 

ingat dengan pesan beliau menjadikan diri kita semakin dekat 

dengan Allah dan semakin berakhlaq. Sebab, semua pesan Guru 

Sekumpul, semuanya berisi tentang akhlaq.
56

 

Dari pernyataan informan yang telah disebutkan di atas hampir 

tidak ada perbedaan. Memajang foto Guru Sekumpul dengan tujuan agar 
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selalu ingat pesan dan nasehatnya sangat dianjurkan. Selain itu dengan niat 

yang bagus seperti demikian menjadi sarana atau wasȋlah untuk mencintai 

kepada wali atau ulama tak terkecuali dengan Guru Sekumpul. Karena 

hakikatnya cinta adalah dengan mematuhi dan melaksanakan apa yang 

diperintahkan dari yang dicintainya.  

b. Tidak membolehkan sama sekali dan tidak menganjurkan. Kemudian 

persepsi yang kedua dari informan yang melarang memajang Guru 

Sekumpul. Walaupun dengan tujuan agar ingin mengingat nasehatnya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Azhar katanya: “Memajang 

foto (foto siapapun) tidak sesuai ahlussunnah wal jama’ah, karena 

melanggar dalil/ nash syar‟i”.
57

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan lain (Ustadz Alwi 

Sahlan), katanya: “Kurang tepat kalau ingin mengingat nasehat seorang 

ulama dengan memajang fotonya, karena itu dilarang. Kalau mencintai 

dan agar mengingat nasehatnya, maka harus mengamalkan pesan atau 

nasehat yang disampaikannya dan mendakwahkannya”.
58

 

Kemudian pendapat yang sama namun dengan alasan berbeda 

dinyatakana dari informan lain (Ustadz Jumadi Toha). Dalam 

pernyataanya sebagai berikut: 
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Lebih baik tidak memajang foto ulama atau wali termasuk Guru 

Sekumpul kalau karena cinta. Karena dikhawatirkan akan lalai dan 

cintanya kepada wali atau ulama melebihi cintanya kepada Allah. 

Adapun kalau ingin mengingat nasehatnya, maka harus 

mengamalkan apa saja nasehat-nasehat yang diberikannya dan 

itulah bentuk cinta. Tetapi kalau ingin memajang foto ulama atau 

wali sebaiknya memilih foto yang ada ditulis di dalamya terkait 

dengan nasehat-nasehat wali tersebut agar lebih ingat dengan 

nasehat-nasehatnya.
59

 

Berdasarkan pernyataan yang telah disebutkan oleh informan 

(Ustadz Jumadi Toha) terkait memajang foto Guru Sekumpul di warung 

makan dengan tujuan karena cinta dan agar ingat akan nasehatnya. 

Informan menyatakan bahwa lebih baik tidak memajang, kalau mencintai 

dan agar selalu mendengar nasehat seorang wali cukup dengan 

mengamalkan segala nasehat wali tersebut dari pada memajang fotonya. 

Pernyataan informan ini bertujuan untuk kehati-hatian dalam bertindak, 

agar selamat dari bergantung dengan foto dipajang tersebut yang 

menyebabkan kesyirikan. Tetapi informan menambahkan lagi, jika ingin 

memajang foto ulama atau wali termasuk juga foto Guru Sekumpul, 

sebaiknya yang terkandung di dalam foto tersebut berupa tulisan yang 

isinya wasiat-wasiat ulama atau wali yang dipajang fotonya.  
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